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INTISARI 

JULIADI D, 2014, PENGARUH KOMBINASI EKSTRAK ETANOL DAUN 

TEH HIJAU (Camelia sinensis (L.)O.K) DAN  BIJI JINTEN HITAM (Nigella 

sativa, L) TERHADAP PENINGKATAN DAYA INGAT MENCIT PUTIH 

(Mus musculus), SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

Gangguan fungsi kognitif erat kaitannya dengan fungsi otak karena 

kemampuan untuk berpikir akan dipengaruhi oleh otak. Salah satu tanaman 

tradisional yang populer dan dipercaya memiliki khasiat dalam meningkatkan 

daya ingat adalah daun teh hijau (Camelia sinensis (L.)O.K). Tanaman lain yang 

menjadi pilihan untuk dikombinasikan dengan daun teh hijau adalah jinten hitam 

(Nigella sativa, L). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui adanya pengaruh 

pemberian dosis kombinasi daun teh hijau dan jinten hitam dibanding dosis 

tunggal masing – masing tanaman serta variasi dosis yang memberikan efek 

paling baik terhadap peningkatan daya ingat.  

Penelitian ini menggunakan metode step through passive avoidance 

dengan perameter selisih waktu latensi sebelum dan sesudah perlakuan yang 

diperoleh dari banyaknya waktu yang dibutuhkan mencit untuk mencari jalan 

keluar setelah dimasukkan ke dalam labirin. Terdiri dari 35 ekor mencit dengan 7 

kelompok perlakuan yaitu kontrol positif, kontrol negatif, tunggal teh hijau 0,56 

mg/ kg BB, tunggal jinten hitam 11,2 mg/ kg BB, kombinasi ekstrak teh hijau 

0,56 mg/ kg BB dengan variasi dosis jinten hitam masing-masing 5,6 mg/ kg BB, 

11,2 mg/ kg BB, dan 22,4 mg/kg BB, setiap kelompok terdiri dari 5 hewan uji. 

Hasil yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan ANOVA dua arah. 

Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang nyata dari setiap 

kelompok uji dimana kombinasi daun teh hijau 0,56 mg/kg BB dan biji jinten 

hitam 11,2 mg/ kg BB memberikan efek terhadap peningkatan daya ingat. 

 

Kata kunci : Daya ingat, Kombinasi, Ekstrak etanol, Daun teh hijau, Biji jinten 

hitam 
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ABSTRACT  

JULIADI D, 2014, THE COMBINED EFFECT OF ETHANOL EXTRACT 

OF GREEN TEA LEAVES (Camellia sinensis (L.) O K) AND BLACK 

CUMIN SEEDS (Nigella sativa, L) TO INCREASE MEMORY ON WHITE 

MICE (Mus musculus), PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA.  

Impaired cognitive function is closely related to brain function because of 

the ability to think will be affected by the brain. One of the popular traditional 

plants and believed to have efficacy in improving memory is green tea leaves 

(Camellia sinensis (L.) OK). Plants become another option to be combined with 

green tea leaf is black cumin (Nigella sativa, L). The purpose of this study was to 

determine the effect of the combination dose of green tea leaves and black cumin 

compared to a single dose of each plant as well as variations in the dose that 

provides the most good effect on memory improvement.  

This study uses the step-through passive avoidance latency with the 

parameters of the time difference before and after treatment were obtained from 

the amount of time it takes mice to find a way out after being inserted into the 

maze. Consists of 35 mice treated with 7 groups, namely the positive control, 

negative control, green tea single 0.56 mg / kg, single black cumin 11.2 mg / kg, a 

combination of green tea extract 0.56 mg / kg with variation of black cumin dose 

respectively 5.6 mg / kg, 11.2 mg / kg, and 22.4 mg / kg, each group consisting of 

5 test animals. The results obtained were analyzed using two-way ANOVA.  

The test results showed a statistically significant difference from each test 

group where the dosage of of green tea leaves 0.56 mg / kg BW and black cumin 

seeds 11.2 mg / kg BW showed effects that increased cognitive memory.  

 

Keywords: Memory, Combination, ethanol extract, green tea leaves, black cumin 

seeds  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah utama pada demensia pada umumnya dikarenakan tumpukan 

kerusakan pada sel otak yang disebabkan oleh beragam pengaruh. Penurunan daya 

ingat akibat faktor usia merupakan bagian yang normal. Namun, pada kondisi 

tertentu penurunan daya ingat bisa saja terjadi begitu cepat. Hal ini penting untuk 

diperhatikan sebab penyebabnya bukanlah faktor usia. Penurunan daya ingat yang 

disebabkan oleh faktor usia dipengaruhi oleh kondisi fisik maupun fungsional. 

Beberapa penyebab lain dari penurunan daya ingat perlu dilakukan diagnosa dan 

perawatan dini. Spekulasi yang muncul termasuk didalamnya masalah-masalah 

ketidakseimbangan bahan kimia, atau kemungkinan yang lebih mengkhawatirkan 

berupa penyakit seperti Alzheimer, stroke dan tumor otak yang perlu diperiksa 

dan diobati (Talien 2007).  

Beberapa penelitian menyatakan makanan yang dikonsumsi mempunyai 

peran tersendiri dalam menjaga keseimbangan memori otak. Oksigen dan glukosa 

darah yang diperoleh dari metabolisme karbohidrat, protein dan mineral sangat 

penting untuk perkembangan dan aktifitas sel-sel otak. Tanpa suplai yang cukup 

dari kedua substansi tersebut, sel-sel otak tidak dapat berkembang, bertahan, dan 

melakukan aktifitas secara optimal. Gangguan suplai darah ke otak dalam waktu 

singkat dapat berakibat fatal dan mengakibatkan kerusakan permanen pada otak 

(Dhopeshwarker 1983).  
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Fungsi memori sangat penting karena menentukan intelegensi seseorang. 

Dalam penyimpanan dan pengaturan memori ini, struktur otak pada manusia yang 

berperan penting adalah hipokampus. Memori sebenarnya merupakan hasil dari 

perubahan kemampuan penalaran sinaptik dari suatu neuron ke neuron berikutnya. 

Perubahan tersebut kemudian menghasilkan berkas-berkas baru terfasilitasi yang 

disebut memory trace atau jejak ingatan. Berkas tersebut akan diaktifkan untuk 

menimbulkan memori yang sebelumnya telah ada (Guyton & Hall 1996). 

Pengobatan pada kelainan fungsi kognitif dapat dilakukan dengan 

pendekatan medis modern atau gizi pangan fungsional atau 

kombinasinya.Salah satu diantara banyak bahan alami yang dapat 

membantu meningkatkan daya ingat adalah teh hijau. Sejak dulu tanaman 

ini sudah banyak digunakan sebagai tanaman obat untuk mengatasi 

penyakit dan meningkatkan kesehatan sebelum adanya pengobatan 

medis. Bagian tanaman yang paling sering digunakan adalah bagian 

daun. Teh hijau (Camelia sinensis (L.)O.K) merupakan minuman populer di 

seluruh dunia, dan menarik perhatian ilmiah terhadap kesehatan karena 

manfaatnya dalam pencegahan dan pengobatan kanker, pembuluh darah,  

penyakit inflamasi, dan diabetes. Kandungan epigallocatechin-3-gallate 

(EGCG) yang merupakan salah satu senyawa golongan tanin yang 

terdapat di dalam daun teh dapat memperbaiki morfogenesis otak dan 
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dapat meningkatkan fungsi kognitif pada penderita alzheimer (Yanyan et 

al 2012). 

Biji Nigella sativa, L. dilaporkan telah menunjukkan efek farmakologis 

yang meliputi anthelmintik, anticestoda, antischistosoma, antibakterial, antifungi, 

antiviral, antioksidan, memiliki aktivitas anti inflamasi, serta dapat meningkatkan 

respon imun yang dimediasi sel T, biji jinten hitam atau habbatussauda juga 

sangat baik dikonsumsi oleh lansia guna mencegah penurunan fungsi kerja organ 

tubuh dan mencegah menurunnya kemampuan otak untuk menyimpan dan 

mempertahankan memori agar tidak cepat pikun, yang paling utama adalah 

mempertahankan sistem imunitas tubuh agar tetap tampil fresh (Abdulelah & 

Abidin 2007). Kombinasi antara daun teh hijau dan biji jinten hitam belum 

diketahui secara pasti manfaatnya namun diharapkan jinten hitam dapat menjadi 

tanaman pendukung yang jika dikombinasikan dengan teh hijau dapat 

meningkatkan efek terhadap peningkatan daya ingat. Untuk itu dalam penelitian 

ini dipilih kombinasi antara daun teh hijau dan biji jinten hitam agar keduanya 

dapat memberikan efek yang sinergis. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah kombinasi ekstrak daun teh hijau (Camelia sinensis (L.)O.K) dan 

ekstrak biji jinten hitam (Nigella sativa, L.) dapat meningkatkan daya ingat 

lebih baik dibandingkan sediaan tunggal tanaman? 
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2. Dari beberapa kombinasi dosis yang diuji mana yang paling optimal dalam 

memberikan efek terhadap peningkatan daya ingat? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak daun teh hijau (Camelia 

sinensis (L.)O.K) dan ekstrak biji jinten hitam (Nigella sativa, L.) terhadap 

peningkatan daya ingat dibandingkan dosis tunggal masing – masing tanaman.  

2. Untuk mengetahui kombinasi dosis yang paling optimal dalam meningkatkan 

daya ingat. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Pemanfaatan tanaman obat tradisonal yang efektif dan efisiensi terhadap 

penyembuhan suatu penyakit terutama daun teh hijau (Camelia sinensis 

(L.)O.K) dan biji jinten hitam (Nigella sativa, L.) yang masih jarang 

digunakan. 

2. Memberikan suatu kontribusi terkini bagi dunia kesehatan dengan 

pemanfaatan tanaman daun teh hijau (Camelia sinensis (L.)O.K) dan biji 

jinten hitam (Nigella sativa, L.) yang telah terbukti mempunyai khasiat khusus 

dalam meningkatkan daya ingat. 

3. Acuan dalam memberikan alternatif untuk menyembuhkan demensia tanpa 

resiko yang besar. 
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4. Memberikan informasi umum kepada masyarakat luas dan sumbangan yang 

berarti dalam ilmu pengetahuan serta dunia farmasi dalam pengembangan 

pembuatan obat dalam industri farmasi. 

 

 

 

 

 


